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MOTTO

Untuk saat ini banyak lika-liku perjalanan kehidupan, penuh
dengan kerja keras, air mata, tetesan darah, pengorbanan yang
luar biasa. Nikmati prosesnya, yakin dengan kuasa-Nya, tidak ada
yang tidak mungkin kalau Tuhan sudah berkehendak

Seseorang hanya bisa berencana, berdo'a dan berusaha.
Selebihnya Allah yang menentukan, Allah lebih tau mana yang
terbaik.

Jadilah simbiosis mutualisme dalam hidup. Sebaik-baiknya
manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain.
Kebahagiaan orang lain adalah kebahagiaan kita semua.

Allahuma yassir wala tu'assir

Jangan lupa selalu tersenyum apapun ujian yang diberikan-Nya
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INTISARI

Yulianti, Intan., Kusnadi., Santoso, Joko., 2020. dentifikasi Tanin dan
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Benalu Mangga (Dendrophthoe petandra)
Menggunakan Metode Maserasi dan Sokletasi.

Daun benalu mangga merupakan salah satu tanamgndi@nggap tidak
bermanfaat, karena terkenal bersifat parasit yapatdnerusakn tumbuhan inang.
Disamping memiliki sifat yang bersifat parasit tgpdt kandungan fenol yang ada
pada daun Benalu Mangga salah satunya tanin. Tjagan memiliki aktivitas
antioksidan, semakin banyak kandungan tanin makaalse besar aktivitas
antioksidannya, karena tanin tersusun dari senypeldenol yang memiliki
aktivitas penangkap radikal bebas.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karghmsenyawa tanin dan
aktivitas antioksidan pada ekstrak daun benalu gerdgngan metode metode
ekstraksi Maserasi dan Sokletasi. Metode esktidisierasi dengan pelarut etanol
96% dengan perbandingan (1. 7,5) sedangkan metoklet&i dengan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan (1: 12,5). Metoelgtifikasi senyawa tanin yang
digunakan adalah FeflUntuk mengetahui kadar aktivitas antioksidan wait
dengan Uji Spektrofotometri UV-Vi dengan peredarddPH. DPPH digunakan
sebagai radikal bebas untuk memperoleh niled p@da masing-masing sampel.

Hasil identifikasi tanin daun benalu mangga meunkken hasil yang positif
dengan perubahan warna hitam kehijauan. Hasil reaedeekstrak sampel dari
metode Maserasi sebesar 21,8% dan ekstrak sampeletade Sokletasi sebesar
76,9%. Nilai IGo sampel dari metode Maserasi sebesan@&@eL dan sampel dari
metode Sokletasi sebesar 3pgfmL.

Kata Kunci : Daun benalu mangga, Ekstraks Maserasi dan Sokletasi, Tanin,

Antioksidan, Spekrofotometri UV-Vis, DPPH
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ABSTRACT

Yulianti, Intan., Kusnadi., Santoso, Joko., 2020. I dentification of Tannins and
Antioxidant Activities of Benalu Mangga Extract (Dendrophthoe petandra)
Using Maceration and Socletation Methods

The leaves of the mango parasite are one of thepthat are known to be
parasitic in the community because exposure canadanthe host plant. Besides
having parasitic properties, there is phenol cont@nmango parasite leaves, one
of which is tannins, where tannins have antioxidaettvity which is indicated by
the more content that tannins have, the greaterdbmtent of the antioxidant
activity because tannins are composed of polypheanipounds that have free
radical scavenger activity.

The purpose of this study was to determine thesodiof tannin compounds
and antioxidant activity in mango parasite leafragt using maceration and
soxhletation methods. The maceration extractiorhotkitself uses 96% ethanol
solvent with a ratio (1: 7.5) while the soxhletatiextraction method uses 96%
ethanol solvent with a ratio (1: 12.5). Tannin iti&oation test using FeClI3 solvent.
To determine the level of antioxidant activity, méynby using the UV-Vis
spectrophotometric test and DPPH attenuation. DRP4&$ used as a free radical
to obtain the IC50 value for each sample.

The results of the identification of mango paradéaf tannins showed
positive results with a greenish-black color. Theld/of the sample extract in the
maceration method was 21.8%, the sample extraittarsoxhletation method was
76.9%. The IC50 value in the maceration method $aoigained a result of 89.6%
19 / mL. The sample in the soxhletation method obtha yield of 36.4g / mL.
Keywords: Mango Benalu Leaves, Maceration and Socletation Extraction,
Tannin ldentification, Antioxidant Activity, UV-Vis Spectrophotometry, DPPH.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Benalu merupakan salah satu tanaman yang tekersafabgarasit.

Akan tetapi di balik sifatnya tersebut, benalu mimimanfaat yang
digunakan sebagai bahan obat tradisional antanaskbagai obat batuk,
kanker, diuretik, penghilang nyeri dan perawataielab persalinan. Efek
samping yang dimiliki oleh bahan alam lebih rendabara umum dari pada
bahan kimia. Khasiat dari beberapa obat tradisismadhh terbukti dan mudah
didapat karena diperoleh secara turun temurun ngeu adanya penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui senyawa kimia daatgsibksisitasnya. Salah
satu bahan alam atau tumbuhan yang digunakan sebaban obat
tradisional adalah daun benalu. (Depkes RI, 2008)

Estrakdaun benalu mangga memiliki kandungan senymegabolit
sekunder polifenol, tanin, flavonoid, steroid,d@rgenoid, monoterpenoid dan
seskuiterpenoid, serta kuinon (Nurfaat dan Indraya@16). Penelitian lain
menyebutkanbahwa benalu mangga memiliki kandung&aarsetin,
polifenol, saponin dan tanin (Nunung et al., 20I&5)dalam senyawa tanin
memiliki aktivitas antioksidan yang berperan sebaggiinflamasi dengan
menghambat produksi oksidan 2JO Penghambat f2kan mengurangi
pembentukan KD, yang mengakibatkan produksi asam hiprokloroid (HOC
dan OH ikut terhambat serta dapat menghambat laggsksidan reaktif

seperti radikal hidroksi (OH) dan asam hiproklor@@dkmawati et al., 2015).



Salah satu faktor yang mempengaruhi kandungan senpanalu
yaitu ekstraksi, metode ekstraksi yaitu metode yasg menarik kandungan
senyawa. Maserasi dan Sokletasi merupakan dua enekstraksi yang lazim
untuk digunakan. Alasan pemilihan metode ekstraleserasi dan sokletasi
karena mempunyai banyak keuntungan dibandingkarodeeekstraksi
lainnya. Maserasi merupakan proses perendaman bkamgreggunakan
pelarut organik pada temperatur ruangan untuk nierk@mponen yang
diinginkan. Keuntungan utama metode ekstraksi ragsgang didapat yaitu
prosedur yang digunakan lebih praktis, peralatangydigunakan lebih
sedikit, serta tidak memerlukan pemanasan sehibgban alam yang ada
pada ektraksi tidak menjadi terurai, akan tetagitwgang dibutuhkan relatif
lama jika digunakan untuk kalangan produksi besperi industri (Nurfaat

dan Indrayanti, 2016).

Metode sokletasi merupakan metode yang paling iéfekituk
mengekstrak minyak karena hampir seluruh minyakardalsampel
teresktraksi. Keunggulan metode sokletasi yaituggaenakan alat khusus
sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlalarpe relatif konstan
dengan adanya pendingin balik, serta pelarut yampgndkan memberikan
hasil ekstrak yang lebih tinggi. Proses ekstrakkerfhkan pada kondisi
panas, jika dibandingkan dengan maserasi waktu yhimgtuhkan lebih

singkat (Prasetyo, 2015).

Tanin merupakan senyawa yang bersifat polar daagselsenyawa

organik yang telah terdistribusi meluas pada tamayaag bermanfaat untuk



industri dan kesehatan, akan tetapi banyak masgyiayakg tidak tahu bahwa
ekstrak daun benalu mangga mampunyai banyak maoéaattubuh, oleh
karena itu akan dilakukannya pengujian kadar taSietiap famili pada
masing-masing tanaman hampir mengandung taninarbyasditempatkan
pada daun, buah, dan kulit kayu atau batang (Lie&@t3). Tanin memiliki
aktivitas antioksidan, semakin banyak kandungarintanaka semakin
banyak pula kandungan antioksidannya, karena tansusun dari senyawa
polifenol dimana senyawa tersebut mampu menanglkalkal bebas.
Aktivitas antioksidan berbandin lurus dengan ttgabl, semakin tinggi total
kandungan fenol dalam suatu bahan, semakin tingda paktivitas
antioksidannya (Kabul dan Putri, 2015)

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektronaseldpat
menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikikatabebas dan
molekul yang sangat reaktif (Mabruroh 2015). Salatu pengujian aktivitas
antioksidan adalah metode perendaman radikal DPPH-d{fenil-2-
pilkidrazil). Metode ini dipilih karena memiliki beberapa Kalean antara
lain sederhana, mudah, cepat, cukup teliti, dark Bgunakan untuk
pengujian aktivitas antioksidan senyawa terterdu akstrak tanaman, hanya
memerlukan sedikit sampel serta dapat mengukutieitels total antioksidan
baik dalam pelarut polar maupun nonpolar. Senyamigoksidan bereaksi
dengan radikal DPPH melalui mekanisme donasi atgmrogen dan
menyebabkan terjadinya peluruhan warna DPPH dagu uke kuning

(Mabruroh, 2015; Prakasét al, 2001).



Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kualitas demalu mangga
seperti perbedaan lokasi tempat tumbuh, temper@manya terpapar oleh
sinar matahari, sera curah hujan yang tidak men&etoelitian terdahulu oleh
Fakhrais, 2020 dilakukan terhadap senyawa taninat#ritas antioksidan
ekstrak daun benalu mangga dengan melihat perbedaarwilayah dengan
menggunakan metode cara dingin saja, sehingga peakukan penelitian
lebih lanjut penentuan metode lain pada daun bemalugga, salah satunya
perbedaan metode cara dingin dan cara panas. Radditipn ini peneliti
akanmelakukan penelitian dengan beberapa metodg parbeda untuk

memperoleh hasil perbandingan ekstrak yang baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masapah disusun sebagai

berikut:

1. Apakah ekstrak etanol dari ben®@endrophthoe petandngang tumbuh di
tanaman mangga menghasilkan perubahan warna paddikdsi tanin?

2. Manakah metode yang menghasilkan nilai aktivitamksidan yang paling

baik pada sampel daun benalu mangga?

1.3Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian tidak meluas rbakasan masalah
pada penelitian ini dibatasi dengan batasan masaladgai berikut :
1. Sampel yang digunakan adalah benalu buah mangggadidapat dari

Desa Kradenan Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.



2. Sampel yang digunakan berupa simplisia daun benahgga yang telah
dikeringkan.

3. Metode yang digunakan yaitu Maserasi dan Sokletasi.

4. Ekstraksi sampel menggunakan metode Maserasi depegjarut etanol
96% dengan perbandingan 1:7,5.

5. Ekstraksi sampel menggunakan metode Sokletasi depgkarut etanol
96% dengan perbandingan 1:12,5.

6. Uji yang dilakukan adalah Uji sifat fisik rendeméan KLT

7. Uji sampel yang dilakukan dengan menggunakan Upabealkohol, Uji

penentuan kadar tanin, dan penetapan antioksidan

1.4Tujuan
Tujuan pada penelitian ini adalah :
berikut:
1. Mengidentifikasi tanin ekstrak etanol dari benBkndrophthoe petandra
yang tumbuh di tanaman mangga.
2. Menentukan metode yang menghasilkan nilai aktivéasoksidan yang
paling baik pada sampel daun benalu mangga
1.5Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat :
1. Meningkatkan pengetahuan tentang kandungan senyawgaerdapat pada
daun benalu mangga.
2. Memberikan informasi tentang kandungan senyawantgang terdapat

pada daun benalu mangDandrophthoe petandr@.).



3. Memberikan informasi tentang kandungan antioksigiamg terdapat pada

daun benalu mangd2endrophthoe petandr@.).

1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapalian terdahulu

yang mempunyai karakteristik yang relatif sama npesksedikit berbeda.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Ridlo (2018) Chintya (2017) Intan (2020)
Judul Skrining Fitokimia, Ekstraksi Tanin dari Identifikasi Tanin
penelitian  Penetapan Kadar Fenol  Daun Sirsak (Annona dan Aktivitas
Total dan Aktivitas muricata L.) sebagai Antioksidan
Antioksidan Ekstrak Etanol Pewarna Alami Tekstil Ekstrak Benalu
Daun Benalu Mangga
(Dendrophthoe pentandra Menggunakan
L) pada Inang Mangga Metode maserasi
dan Sokletasi
Sampel Daun Benalu pada Inang Daun Sirsak Benalu Mangga
atau subjek Mangga
penelitian
Variable Penetapan Kadar Fenol  Ekstraksi Tanin Identifikasi Tanin
penelitian  Total, dan Aktivitas sebagai Pewarna Alamidan Antioksidan
Antioksidan Tekstil menggunakan
metode Maserasi
dan Sokletasi
Hasil Pengujian Aktivitas Ekstrak Daun sirsak  Identifikasi Tanin
penelitian  Antioksidan dilihat dari Dimanfaatkan sebagai dan Antioksidan
Ditribusi Datanya Pewarna Alami denganyang ada pada
diperoleh Normal dan Ketahanan Luntur ekstrak daun
Homogen Warna yang Baik dan benalu mangga

Ramah Lingkungan




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Gambar 2.1 Daun benalu mangga (gambar diperoleh dari peneliti)

Berikut ini adalah Kklasifikasi tanaman daun benatangga

Dendrophthoe. pentandra

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisio :Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Santalales

Famili : Loranthaceae

Genus : Dendrophtoe

Spesies Dendrophtoe.pentand(Anonimus, 2012)



2.2 Nama Daerah

Setiap daerah memiliki nama yang berbeda-beda utdnkman
ini.Dendrophtoe pentandranemiliki nama lain di Nusantara seperti :
Kamadean atau Kemlandean benalu cengkeh (Jawagngieah Sunda
dikenal sebagai Mangandeuy (Kamus Besar Bahasaésdy).

2.3 Morfologi Tumbuhan

Benalu merupakan salah satu kelompok tumbuhan laeasip.
Benalu sering merugikan dan mengganggu kehidupabuban inang, tetapi
bermanfaat sebagai tanaman obat. Penyebaranngdi terglalui burung-
burung pemakan biji benalu. Benalu tidak hanya raemg jenis tumbuhan
inang, tetapi dapat juga memarasit diberbagai jemduhan inang. Selama
beberapa tahun baik disemak ataupun pepohonan. Raiu dapat hidup
diberbagai jenis tumbuhan yang beraneka ragam sentang sebaran
ekologisnya luas (Yunita, 2014).

Dendrophthoe pentandmaerupakan sejenis benalu yang masuk dalam
suku Loranthcead®endrophthoe pentandmapat ditemukan didaerah hutan
hujan atau dihutan yang terbuk@endrophthoe pentanddideskripsikan
sebagai berikut : berupa tumbuhan perdu, berséati Iparasit, agak tegak,
bercabang banyak, dan mempunyai tinggi 0,5-1,5 aunCagak berhadapan
bentuk variasinya dari jorong lanset sampai agailday panjang sekitar 6-
13 cm, dan lebar 3-8 cm, pangkal menirus-membgjings tumpul-agak
runcing, bertulang menyirip dengan tulang letd@ilang melengkung,

panjang tangkai daun 5-20 mm. Perbungaan tandaagedes-12 bunga,



panjang sumbu perbungaan 10-35 mm. Bunga biselkdikkeimid, kelopak
mereduksi; mahkota bunga 5 merus, dibagian bawaigdserpautan, agak
menggelendut, panjang 13-26 mm, menyempit memkdetier, bagian
ujung berganda mula-mula hijau kemudian hijau ketgsn sampai kuning
jingga atau merah jingga, panjang tabung 6-12 mmnad@nggenta; benang
sari 5, panjang kepala sari 2-5 mm, dan tumpubseelekat pada bagian
pangkal (basifik), putik dengan kepala putik menidinBuah berbentuk
bulat telur, panjang mencapai 10 mm dengan lelmamé bila masak kuning
jingga. Berbiji 1, biji ditutupi lapisan lengkettéins, 1981).
2.4 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder

Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak dauendlu mangga
mengandung metabolit sekunder polifenol, tanin,vdifeid, steroid,
triterpenoid, monoterpenoid dan seskuiterpenoidadaiinon (Nurfaat dan
Indrayanti, 2016). Selain itu skrining fitokimia ngandung fraksi n-heksana
dimana menunjukan adanya flavonoid, monoterpen sdaquiterpen, fraksi
etil asetat mengandung flavonoid, polifenol, tardan kuinon; sedangkan
fraksi airnya mengandung flavonoid, polifenol, tadan kuinon (Fitriliaet

al., 2015).

Daun benalu manggBendrophtoe pentandraimanfaatkan untuk
mengobati batuk, hipertensi, diabetes, kanker, kulkkenbung, campak,
diuretic, infeksi kulit, dan pengobatan setelah ahgkan (Artantiet al,

2015; Zainuddin dan Sul'ain, 2015). Oleh karenadawn benalu mangga
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Dendrophtoe pentandrdapat dikembangkan menjadi obat tradisional yang
terstandar.
2.5 Manfaat Daun Benalu Mangga
Manfaat daun Benalu Mangga menurut Arwani (20&8pgai berikut :
a. Mengobati Kanker
Di daerah Eropa sudah banyak diteliti khususnyaapagaunnya, dimana
dijadikan obat dalam terapi penyembuhan kanker.
b. Mengatasi Tidur Mendengkur
Penelitian lanjutan yang didapatkan, daun benalogge dapat dijadikan
obat untuk mengatasi mendengkur dengan cara dikmissebagai
minuman teh, untuk hasil yang maksimal digunaka&arserutin
c. Menurunkan Tekanan Darah
Tekanan darah menjadi sumber berbagai penyakit sakanya penyakit
jantung, hal ini dapat diminimalisir dengan mengikamsi daun benalu
mangga.
d. Melancarkan Peredaran Darah
Peredaran darah yang lancer akan membuat tubuhadnesggar bugar
serta sehat secara keseluruhan karena terdapai-nutrisi dan gizi dari
makanan, daun benalu sendiri bisa membantu tubtuk umemperlancar

peredaran darah
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2.6 Simplisia

Simplisia merupakan istilah yang sering dikatakamuki menyebut
bahan obat alam yang berada dalam wujud aslinya lzum mengalami
perubahan bentuk apapun.

Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang tlaringkan yang
digunakan untuk pengobatan dan belum mengalamioteman. Kecuali
dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidaiieari 60. Simplisia segar
adalah bahan alam segar yang belum dikeringkan af@pen Kesehatan
Republik Indonesia, 2008).

Simplisia dibagi menjadi tiga golongan yaitu :

a. Simplisia nabati
Simplisia nabati adalah bahan alami yang dapatpaetanaman utuh,
bagian tanaman, eksudat tanaman, atau gabungara aketiganya.
Eksudat tanaman merupakan isi dari sel yang seamatan keluar dari
tanaman atau isi sel dengan cara tertentu, atazaraiabati lainnya yang
dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannyabdlm berupa zat
kimia yang murni.

b. Simplisia hewani
Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewtah, dimana bagian
hewan atau zatnya berguna yang secara pasti #énasileh hewan serta

belum berupa zat kimia murni.
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c. Simplisia pelikan atau mineral
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia g/dmerupa mineral
(pelikan) yang belum diolah atau diolah secararkesha dan belum berupa
zat kimia murni.
1.Penyiapan Simplisia
Menurut Kurnia (2011), dalam penyiapan atau pendvuaimplisia,
tahapan yang perlu diperhatikan adalah kualitasuddaku simplisianya
yang merupakan faktor penting yang perlu diperlaatikKSumber bahan
baku dapat berupa tumbuhan, hewan, maupun mir@iraplisia nabati
yang ideal dapat ditinjau dari asal tumbuhan tersebddapun pengertian
lain menyebutkan bahwa simplisia nabati adalah lssmpyang berupa
tanaman utuh, bagian tanaman atau eksudat tandmarbuhan tersebut
dapat berasal dari tanaman budidaya maupun tumbianan
a. Tanaman budidaya
Tanaman ini sengaja dibudidaya untuk itu bibit taaa yang dipilih
harus baik, dilihat dari penampilan dan kandungenyawa yang
berkhasiat, atau dengan katalain berkualitas ateuadttu tinggi. Simplisia
yang berasal dari tanaman budidaya selain berksaliiga harus sama
rata atau homogen, sehingga dari waktu ke waktm akanghasilkan
simplisia yang bermutu mendekati bagus dan komsiddari simplisia
tersebut akan menghasilkan produk obat tradisipaiad) ‘reproduciblé

atau tetap khasiatnya.
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Perlu diperhatikan bahwa tanaman budidaya dapavabasi
kualitasnya bila ditanam secara monokultur (tanatobaggal) dibanding
dengan tanaman tumpangsari. Terdapat beberapa faktg berpengaruh
terhadap penampilan dan kandungan kimia suatu tamammntara lain
tempat tumbuh, iklim, pemupukan, waktu panen, pkigm pasca panen,
dan sebagainya.

b. Tumbuhan liar
Tumbuhan liar artinya tumbuhan yang tidak dibudadatau
tumbuh liar. Tumbuhan liar juga dapat dibudidayakaamun hal ini
jarang dilakukan oleh petani karena tradisi atabidsaan. Agar bahan
tumbuhan yang berasal dan tumbuhan liar ini muturdapat
dipertahankan, diperlukan pengawasan kualitas @entern yang baik.
Apabila suatu bahan baku simplisia yang berasaltdarbuhan liar ini
melangka, padahal permintaan pasar tinggi, makagsédita jumpai
adanya pemalsuan. Dan pengalaman dapat kita lamakidian dicatat
asal-usul bahan tumbuhan yang berasal dari tumblidratersebut, kita
periksa kadar bahan berkhasiat, sehingga kita dagnhilih bahan
simplisia serupa untuk produk kita di masa mendpatan
2. Pemanenan Simplisia
Hasil simplisia yang mengandung khasiat secaranaptdisaat
waktu pemanenan yang tepat. Kandungan kimia yardapgat dalam
tumbuhan tidak sama sepanjang waktu. Tetapiakancapan kadar

optimum pada waktu tertentu.
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Menurut Kurnia (2011), ketentuan saat pemanenaidban atau
bagian tumbuhan adalah sebagai benikut :

a. Biji (semehdipanen pada saat buah sudah tua atau buah nmgpger
misalnya biji kedawung.

b. Buah ructug dikumpulkan pada saat buah sudah masak atau sudah
tua tetapi belum masak, misalnya pada pemanenam lealau
dilakukan pada saat buah sudah tua tetapi belumakmagan
dihasilkan lada hitamRjperis nigri Fructu3; tetapi kalau sudah
masak akan dihasilkan lada puti®igeris albi Fructu$.

c. Daun (olia) dikumpulkan pada saat tumbuhan menjelang berbunga
atau sedang berbunga tetapi belum berbuah.

d. Bunga f{lores/flog dipanen pada saat masih kuncup (misalnya
cengkeh atau melati) atau tepat mekar (misalnygdurawar, bunga
srigading).

e. Kulit batang ¢€orteX diambil dari tanaman atau tumbuhan yang telah
tua atau umun yang tepat, sebaiknya pada musimrikensahingga
kulit kayu mudah dikelupas.

f. Umbi lapis pulbug dipanen pada waktu umbi mencapai besar
optimum, yaitu pada waktu bagian atas tanaman sudalai
mengering (misalnya bawang putih dan bawang merah).

g. Rimpang ataurhizomg dipanen pada waktu pertumbuhan maksimal
dan bagian di atas tanah sudah mulai mengeringu yaada

permulaan musim kemarau.
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3. Pembuatan Simplisia
Menurut (Kurnia 2011), setelah dilakukannya pemanen
bahan baku simplisia, maka tahapan selanjutnya p&hanganan pasca
panen adalah sebagai berikut :
a. Sortasi basah
Dilakukannya tahapan ini karena bahan baku sinaptiarus
benar-benar bagus dan murni, dimana tanaman yangkdud
berasal dari bahan baku simplisa, bukan dari tanabDelam hal ini,
perlu dilakukannya pemisahan dan pembuangan babanik asing
atau bagian tumbuhan lain yang terikut. Bahan lsikplisia juga
harus bersih, artinya tidak boleh tercampur denggman asing,
tanah, kerikil, atau pengotor lainnya (misal segangatau

bagiannya).

b. Pencucian
Pencucian sebaiknya jangan menggunakan air sikagana

pencemarannya berat. Sebaiknya menggunakan aimda air,

sumur, atau air ledeng (PAM). Setelah dicuci dikiein agar lebih
dari air cucian tersebut mengalir ke dalam air.udmhencuci dapat
dilarutkan kalium permanganat seperdelapan ribu, tesebut
dilakukan untuk menekan angka kuman dan umumnykudibn

untuk pencucian rimpang.

c. Perajangan
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Simplisia banyak yang memerlukan perajangan agesegr
pengeringan berlangsung lebih cepat. Perajangaat délpkukan
manual atau dengan mesin perajang dengan keteyeignsesuai.
Apabila terlalu tebal maka proses pengeringan dkama dan
memungkinkan dapat membusuk atau berjamur. Peaajapang
terlalu tipis akan berakibat rusaknya kandungani&ifkarena
oksidasi atau reduksi. Alat yang digunakan untutajp@gan atau
pisau sebaiknya bukan daribesi (misalsyainless steehtau baja
nirkarat).

d. Pengeringan

Proses pengawetan simplisia sehingga simplisiantima
dalam penyimpanan. Selain itu pengeringan akan hiedgri
terurainya kandungan kimia karena pengaruh enzeng&ingan
yang cukup akan mencegah pertumbuhan mikroorganidame
kapang (jamur). Cara penetapan kadar air dilakukenurut yang
tertera dalam Materia Medika Indonesia atau Farmpeako
Indonesia.Pengeringan sebaiknya jangan di bawar siatahari
langsung, melainkan dengan almari pengering yarhengkapi
dengan kipas penyedot udara sehingga terjadi askyhng baik.
Bila terpaksa dilakukan pengeringan di bawah simatahari maka
perlu ditutup dengan kain hitam atau kertas putiinkimenghindari
terurainya kandungan kimia dan debu. Agar prosesygréngan

berlangsung lebih singkat bahan harus dibuat rata tidak
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bertumpuk. Carapengeringan diupayakan sedemikzansehingga
tidak merusak kandungan aktifnya.
e. Sortasi Kering
Simplisia yang telah kering tersebut masih sekalgi |
dilakukan sortasi untuk memisahkan kotoran, balrgarok asing,
dan simplisia yang rusak karena akibat proses seingla terdapat
alas dari kayu yang baik (hati-hati karena balojuksangat disukai
rayap) atau bahan lain untuk meletakkan simpliaragysudah dipak
tadi. Pengeluaran simplisia yang disimpan haruskdgédnakan
dengan mendahulukan bahan yang disimpan lebih(ariast in —
First out’ = FIFO).
2.7 Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengargekstraksi
senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisewani menggunakan
pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampinsseelarut diuapkan
dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukaemdd@dn hingga
memenuhi baku yang telah ditetapkan, sedangkamakk&ering adalah
sediaan yang berasal dari tanaman atau hewan,ollipedengan cara
pemekatan dan pengeringan ekstrak cair sampai p&ncansentrasi yang
diinginkan menurut cara-cara yang memenuhi syZrdhérmita dkk, 2013).
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat aktif dari bag@naman obat.
Adapun tujuan dari ekstraksi yaitu untuk menarikmkonen kimia yang

terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkada perpindahan massa
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komponennya zat padat kedalam pelarut dimana mEpannya mulai

terjadi pada lapisan antar muka, kemudian berdiesuk kedalam pelarut

(Lutfitasari, 2016).

1. Metode Maserasi
Metode Maserasi adalah metode salah satu caralesistimana

sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstoaksin selanjutnya
direndam menggunakan pelarut bukan air (bukan ndanpatau setengah
air, selama periode waktu tertentu sesuai dengaaratalam buku resmi
kefarmasia (Anonim, 2014).

Prinsip kerja dari maserasi adalah proses melaautrat aktif
berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pe{kketdissolved like).
Ekstraksi pada zat aktif dilakukan dengan cara ntene simplisia nabati
dalam pelarut yang sesuai selama beberapa hariqudmakamar yang
terlindung dari cahaya. Pelarut yang digunakan akanembus dinding
sel dan selanjutnya akan masuk ke dalam sel tangamgnpenuh dengan
zat aktif. Pertemuan antara zat aktif dan pelanitah yang akan
mengakibatkan terjadinya proses pelarutan dimanakzé akan terlarut
dalam pelarutnya.

Pelarut yang berada didalam sel mengandung sdlsstentara
dari pelarut yang berada di luar sel sebelum taf&sigan zat aktif,
sehingga terjadi tidak seimbangnya antara konssaniat aktif yang
berada di dalam sel dengan di luar sel. Perbedaialah yang akan

mengakibatkan terjadinya proses difusi, dimanatdaruyang dengan
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konsentrasi tinggi akan terdesak keluar dari seldigantikan oleh pelarut
dengan konsentrasi yang rendah. Peristiwa ini degacara berulang
sampai didapat keseimbangan konsentrasi larutaaraani dalam sel
dengan yang ada diluar sel (Marjoni, 2016).

Faktor utama dalam pemilihan pelarut adalah sdilst)
kemudian untuk bekerja dan proses dengan cairaebter, ekonomis,
ramah lingkungan dan keamanannya (Fatyanti, 20R&)arut dalam
proses pembuatan ekstraknya adalah pelarut yakg(dyaiimal) untuk
senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang dktigan demikian
besar senyawa tersebut dapat terpisahkan dari bdbhansenyawa
kandungan lainnya, serta ekstrak hanya mengandehggmn besar
senyawa kandungan yang diinginkan. Dalam ekstral, tmaka cairan
pelarut yang dipilih dapat melarutkan semua mettalsekunder yang
terkandung.

2. Metode Sokletasi

Metode Ekstraksi sokletasiadalah metode ekstraksjah prinsip
pemanasan dan perendaman sampel. Hal itu menyebdbiadinya
pemecahan dinding dan membran sel akibat perbe&anan antara
didalam dan diluar sel. Dengan demikian metabekusder yang ada
didalam sitoplasma akan terlarut ke dalam pelargarmmk. Larutan itu
kemudian menguap ke atas dan melewati pendingimaugiang akan
mengembunkan uap tersebut menjadi tetesan yang ttgompul

kembali. Bila larutan melewati batas lubang pipm@iag soklet maka
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akan terjadi sirkulasi. Sirkulasi yang berulandaltuyang menghasilkan
ekstrak yang baik begitulah metode sokletasi yaai BDepartemen
Kesehatan RI, 2006).

Metode Sokletasi merupakan metode cara panas yapgt d
menghasilkan ekstrak yang lebih banyak, pelarugydigunakan lebih
sedikit (efisiensi bahan), waktu yang digunakanhleiepat, dan sampel
diekstraksi secara sempurna karena dilakukan begullang. Selain itu,
aktivitas biologis tidak hilang saat dipanaskanirsgdia teknik ini dapat
digunakan dalam pencarian induk obat (Heinrich,28@4pitasari, 2017).

2.8 Tanin

Tanin merupakan golongan senyawa metabolit sekuyaaey terdapat
pada beberapa tanaman. Tanin memiliki aktivitaagaibantioksidan dimana
semakin banyaknya kandungan tanin dalam senyawabigr banyak pula
aktivitas antioksidannya, karena tanin tersusum slmyawa polifenol yang
memiliki aktivitas penangkap radikal bebas. Aktgit antioksidan ini
berbanding lurus dengan total fenol, semakin tinggidungan fenol dalan
suatu bahan semakin tinggi pula aktivitas antiaksiya. (Kabul dan Putri,
2015).

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekundeg yaempunyai
beberapa khasiat diantaranya sebagai astringeitiaaej antibakteri, dan
antioksidan (Desmiaty, dkk., 2008 dalam Mabrurofi13). Tanin terbagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok tanin yang éedensasi atau tanin

katekat dan tanin terhidrolisis atau tanin galanim terhidrolisis dibagi
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menjadi dua yaitu gallotanin dan ellagitanin. Tamemiliki peranan biologis

yang kompleks mulai dari pengendap hingga pengketgm. Tanin juga

berfungsi sebagai antioksidan biologis (Hagermd&@22dalam Mabruroh,

2015).

Untuk membedakan tanin dengan senyawa metabolingek lainnya
dapat dilihat dari sifat-sifat tanin itu sendiritara lain :

» Sifat fisika :Apabila dilarutkan ke dalam air, tarskan membentuk koloid
dan akan memiliki rasa asam dan sepat. Apabilantpar dengan alkaloid
dan gelatin maka akan terbentuk endapan.

« Sifat kimia : Tanin merupakan senyawa kompleks yarggniliki bentuk
campuran polifenol yang sulit untuk dipisahkan sgba sulit membentuk
Kristal.

» Sifat sebagai pengkhelat logam : biasanya terjadaganin terhidrolisis,
sehingga memiliki kemampuan untuk menjadi pengkhlelgam, khelat
yang dihasilkan dari tanin dapat memiliki daya kihglang kuat dan dapat
membuat khelat logam menjadi lebih stabil dan adidalam tubuh. Dalam
mengkonsumsi tanin harus sesuai dengan kadarngen&apabila terlalu
sedikit (kadar rendah) tidak akan memberikan efetmun apabila
mengkonsumsi terlalu banyak (kadar tinggi) dapatgakibatkan anemia
karena zat besi yang ada dalam darah akan dikbkdatsenyawa tanin

tersebut. Untuk lebih jelasnya struktur tanin daplitat pada Gambar.
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Gambar 2.2 Struktur Tanin

2.9Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis adalah suatu metode peh@rsakomponen
dalam suatu sampel dimana komponen tersebut dibdisikan antara dua
fase yaitu fase diam dan fase gerak. Fase dianaladate yang menahan
secara efektif. Contoh fase diam adalah silicaaamina, kieselgur (tanah
diatom), selulosa, poliakrilamid. Kebanyakan fasemd yang digunakan
adalah silica gel karena telah tersedia plat yamuntuk dipakai merupakan
fase diam yang paling banyak digunakan dan palogular, mempunyai
daya pemisahan yang baik dan dapat memisahkan gensiaenyawa. Fase
gerak yang digunakan adalah system pelarut mulikoman, berupa suatu
campuran sederhana, terdiri atas maksimum tiga kasmp Eluen yang baik
dan bagus mempunyai syarat yaitu mempunyai kenuyaiag cukup, stabil,
viskositas rendah, tekanan uap tidak terlalu tirdgm tidak terlalu rendah,
saling campur, tidak ada kekeruhan dan toksis#iadah (Wulandari, 2011).

Prinsip kerja KLT adalah memisahkan komponen kibeedasarkan

prinsip absorbs dan partisi, yang ditentukan obede fdiam (absorben) dan
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fase gerak (eluen). Komponen kimia bergerak naikgiketi fase gerak
karena adanya daya serap absorben terhadap komgimnienyang tidak
sama sehingga komponen kimia dapat bergerak dekgegpatan yang
berbeda berdasarkan tingkat kepolarannya, halhinfeng menyebabkan

terjadinya pemisahan (H. Putri, 2016).

__Jarak titik pusat bercak dari titik awal

Rf =

Jarak garis depan dari titik awal

(Rahmawati, 2015)
Harga Rf dihitung untuk mengidentifikasi senyawadlaBharga Rf
memiliki nilai yang sama maka senyawa tersebut tddigatakan memiliki
karakteristik yang sama. Sedangakn jika harga Ridu®, senyawa tersebut
dapat dikatakan senyawa yang berbeda (Riza, 2B46ja Rf berkisar antara
0,00 - 1,00 dan harga Rf digunakan untuk mengitleasi suatu senyawa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf yaitukstnukimia senyawa nya
yang dipisahkan, sifat penyerap, tebal dan kerdtgmsan penyerap, pelarut,
dan derajat kemurniannya, derajat kejenuhan uagegmeinang dalam bejana,
teknik percobaan, jumlah cuplikan yang digunakansidou (Marjoni, 2016).
2.10 Antioksidan
Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron yangmmoa
menangkal atau meredam dampak negatif oksidan gdaglidalam tubuh.
Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan saktrehnya kepada
senyawa yang bersifat oksidan tersebut bias diharf\WWanarsi, 2011).
Antioksidan dapat membantu melindungi tubuh manegawan kerusakan

yang disebabkan oleh senyawa oksigen reaktif (RR&jctive Oxygen
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Speciesdan radikal bebas lainnya (L. Wargd,al., 2003; dalam Yuhernita

2011).

Mekanisme kerja dari antioksidan untuk menguraegiyawa radikal

bebas dengan menunda, mencegah, dan menghilangkesakan oksidatif

dari molekul target dengan pendinginan radikal bepangkhelatan logam,

menurunkan kadar enzim yang membantu pembentukkaldebas, dan

menstimulasi enzim antioksidan internal (Prochaakev al., 2011).

Dalam menghambat oksidasi atau menghentikan rdmgtantai pada

radikal bebas dari lemak yang teroksidasi dapagbdiskan oleh empat

macam mekanisme reaksi dari cara kerja mekanistiaksigdan yaitu :

1.

2.

Pelepasan hydrogen dari antioksidan

Pelepasan elektron dari antioksidan

Adisi lemak ke dalam cincin aromatik pada antioksid
Pembentukan senyawa kompleks antara lemak damcamomatik

dari antioksidan (Winarti 2010).

1. Metode Uji Antioksidan dengan Metode DPPH

Metode pengujian DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazifherupakan

metode yang konvensional dan telah lama digunakdnkupenetapan

aktivitas senyawa antioksidan. Menurut Widiyast{#D10), metode

DPPH merupakan metode yang mudah untuk digunalepat,ccukup

teliti, dan baik digunakan untuk pengujian aktisintioksidan senyawa

tertentu atau ekstrak tanaman.
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Uji DPPH dapat juga dengan peredaman warna radédzds untuk
menentukan aktivitas antioksidan dalam sampel dengaelihat
kemampuannya dalam menangkal radikal bebas DPPHnsigPr
pengujiannya adalah adanya donasi atom hidrogeinsdastansi yang
diujikan kepada radikal DPPH menjadi senyawa nordikeh
difenilpikrilhidrazin yang ditunjukkan oleh perukah warna (Molyneux,
2004; dalam Hartanto, 2012)

Prakash, Rigelhof, dan Miller (2001) menyatakarmimhmetode
DPPH dapat diukur dengan efektivitas total antid&si yangbaik dalam
pelarut polar maupun nonpolar. Beberapa metodetéaibratas mengukur
semua komponen yang larut dalam pelarut yang digamédalam analisis.
Metode ini mengukur semua komponen antioksidan Yaalg larut dalam
lemak maupun dalam air. Prinsip pada metode inilahdaeaksi
penangkapan hydrogen oleh DPPH dari senyawa aidank
Packer (1999) menyatakan bahwa aktivitas antioksgiatu
senyawa dapat diukur dari kemampuannya menangldarpdikal bebas.
Radikal bebas yang digunakan untuk model dalam olemgdaya
penangkapan radikal bebas adalah DPPH dimana nkampsenyawa
radikal bebas yang stabil sehingga jika digunakelbagai pereaksi uji
penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan. J&iangian dalam keadaan
kering dengan kondisi penyimpanan yang baik dam aitabil selama

bertahun-tahun (Amelia, 2011).
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2. Reaksi DPPH dengan Antioksidan

Metode DPPH merupakan pengukuran penangkal raduotgkels sinterik
dalam pelarut organik pada suhu kamar oleh suatyag& yang mempunyai

aktivitas antioksidan.

__.__'5-.5"*-\._\.. S, ..-'.5-"‘"-._ ;'.5-'-\""%.

| = - r |
Fn /I“‘:-'a,.-"" o jr}"‘"-"’}
H rll
T | 53 | [p— N H + R
=1 '-a.-\.-.ﬂ'-"'l '\-\._.-""'Il::" o ”"'-\.r}ﬂh““--._.-" niy
l“mx’l' """'*r'.']
NO MO,

LFPH Ao sadan LIEFH-H

Gambar 2.3Reaksi DPPH dengan Antioksidan (Dewi Tristantink.0k016)

3. Spektrofotometri Uv-Vis

Spektrofotometri sesuai dengan namanya adalahyatey terdiri
dari spektofotometer dan fotometer. Spektofotommienghasilkan sinar
dan sprektrum dengan panjang gelombang dan fotoradalah alat
pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan aliabsorbsi. Jadi
spektrofotometri digunakan untuk mengukur enerdatifejika energi
tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diekwesisebagai fungsi dari
panjang gelombang (Alfiyani, 2017; Khopkar, 19825).

Spektrofotometri UV-Vis bisa digunakan untuk ugjiantitatif dan
kualitatif. Dalam setiap analisis kuantitatif pedilakukan langkah-langkah

utama dan baku yaitu :
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1. Pembentukan warna (untuk pengukuran dengan singsatd dan zat
yang tidak berwarna atau berwarnanya kurang kuat.
2. Penentuan panjang gelombang maksimum.
3. Pembuatan kurva kalibrasi
Komponen-komponen UV-Vis terdiri dari sumber radigang

stabil dan berkelanjutan (kontinyu); system lergamin dan celah untuk
membatasi, membuat parallel dan memfokuskan berisasar;
monokromator untuk menyeleksi sinar menjadi lamdeentu (sinar
monokromatis), kontainer atau tempat sampel yargsparan biasa disebut
dengan sel atau kuvet; detektor yang dirangkaikamgan readout atau
piranti baca untuk menangkap sinyal dari sinar yaaguk sesuai dengan

intensitas cahayanya dan ditampilkan pada layaorga

Gambar 2.4 Alat Spektrofotometri UV-Vis(Dokumen Pribadi)
Komponen-komponen peralatan spektofotometer UVejedaskan
secara garis besar sebagai berikut:

1. Sumber Cahaya
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Sebagai sumber radiasi UV digunakan lampu Hidrd@g®natau
lampu detirium (D). sedangkan sumber radiasi tamgakg juga
menghasilkan sinar Infra Merah (IR) dekat menggandimpu filament
tungsten yang dapat menghasilkan tenaga radias3=3@0 nm.

2. Monokromator

Radiasi yang diperoleh dari berbagai sumber radidalah sinar
polikromatis (banyak panjang gelombang). Monokramaberfungsi
untuk mengurai sinar tersebut menjadi monokromagsuai yang
diinginkan. Monokromator terbuat dari bahan optang berbentuk
prisma.

3. Tempat Sampel

Dalam bahasa sehari-hari tempat sampel (sel peyelikenal
dengan istilah kuvet. Kuvet ada yang berbentukrigl{gilinder) tapi ada
juga yang berbentuk kotak. Syarat bahan yang ddipadikan kuvet
adalah tidak menyerap sinar yang dilewatkan selmagaber radiasi dan
tidek bereaksi dengan sampel dan pelarut.

4. Detektor

Berfungsi untuk mengubah tenaga radiasi menjadi bstrik atau
perubahan panas lainnya dan biasanya terintegesgad pencatat
(printer). Tenaga cahaya yang diubah menjadi tehstg& akan mencatat
secara kuantitatif tenaga cahaya tersebut.

Kelebihan spektrofotometri dibandingkan fotometatalah panjang

gelombang dan sinar putih dapat terseleksi darralgie dengan alat pengurai
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seperti prisma, glatung, ataupun celah optis. Pgutektofotometri panjang
gelombang yang benar-benar terseleksi dapat dgierdéngan bantuan alat
pengurai cahaya seperti prisma suatu sprektrofdgyntersusun dari sumber
spectrum tampak yang kontinyu. Monokromator selgpésorbsian untuk
mengukur perbedaan absorpsi antara sampel darkblatgupun pembanding

(Alfiyani, 2017; Khopkar, 1990:225 — 226).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

1.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah uji penentuan akathnin dan

aktivitas antioksidan ekstrak benalu mangga mengjgummetode sokletasi.

1.2 Sampel dan Teknik Sampling
Penelitian ini, sampel yang digunakan adalah eksttaun benalu
mangga dibuat di Laboratorium Politeknik HarapamsBma dan daun benalu
mangga diperoleh dari Desa Kradenan Kecamatan Kaisabupaten Brebes.
Teknik sampling yang digunakan dengan san@le random samplingaitu
pengambilan sampel secara acak.
1.3 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang merupakan gehhhblnya
atau berubahnya variabel terikat (Supardi dan $o@ah 2014). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah metode ekstraserasi dan sokletasi
yang digunakan dalam penentuan kadar tanin daokarmtan pada ekstrak
benalu manggadendrophthoe. pentandya
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibdearena

adanya variable bebas (Supardi dan Surahman, 2Uadipbel terikat

30
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pada penelitian ini adalah uji kadar tanin danvitigs antioksidan daun

benalu manggadendrophthoe. pentandya

3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang perlu disaamklan dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi hubumgdabel utama
yang diteliti (Supardi dan Surahman, 2014).Varialtetikat pada
penelitian ini adalah pengambilan sampel, ekstrékdian, penetapan
kadar tanin, dan uji aktivitas antioksidan daun dben mangga
(Dendrophthoe. pentandya
3.4 Teknik Pengambilan Data
1. Cara Pengumpulan Data
1. Data yang digunakan yaitu data kuantitatif untuknemgukan nilai
ICso pada uji aktivitas antioksidan ekstrak sampel daenalu
mangga [Dendrophthoe. pentandra)dan kualitatif untuk
mengidentifikasi tanin pada ekstrak sampel dauralbemangga
(Dendrophthoe. pentandra)
2. Metode pengambilan data menggunakan eksperimen
Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan Bersama.
2. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini ydidbu alas
bulat, kondensor soklet, tabung soklet, selangmkégatif, timbangan

analitik, kaki tiga, kompor spirtus, penangas, asbatang pengaduk,

di
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beaker glass, gelas ukur,pipet tetes, pipet ukiler,ftermometer,
cawan uap, labu ukur, tabung reaksi, rak, cororg kaikroskop, deg
glass, objek glass,Erlenmeyer, Chamber, pinset),qvga kapiler,

dan spektrofotometri UV-Vis,

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian inilahda
sampel simplisia benalu mangdaefdrophthoe. pentandyaetanol
96%,methanol, aquadest, kloroform,3@n, asam asetat, Fefl
alumunium foil, serbuk DPPH, Vitamin C, Kertas $gridan Plat
KLT .
3. Cara Kerja Pembuatan Simplisia
Daun benalu mangga pertama-tama dilakukan pengampul
bahan, kemudian dilakukan pemisahan dan pembuabghan
organik atau tumbuhan asing yang menempel, kemuskenpel
dicuci sampai bersih. Selanjutnya dilakukan prgs&scucian, lalu
proses perajangan dimana daun benalu dipotong didrggian yang
lebih kecil. Tujuan perajangan yaitu untuk mempetatu proses
pengeringan, serta memperluas permukaan pada sdbapel benalu
mangga yang akan dipotong dengan ukuran sedangnj&elya
dilakukannya proses pengeringan dengan cara dijdibawah sinar
matahari yang sebelumnya ditutupi dengan kain higaau kertas

putih untuk menghindari debu dan terurainya kandarngmia pada
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daun benalu mangga. Agar proses pengeringan bsudaggingkat

bahan harus dibuat rata dan tidak bertumpuk.

Pemisahan daun benalu mangga dari bahan asingryamgmpel

!

Mencuci daun benalu mangga hingga bersih

}

Daun benalu mangga dirajang dan ditiriskan

}

Dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditukaym
hitam

Gambar 3.1Skema Pembuatan Simplisia (Sugiarti, 2019)

4. Pengujian Mikroskopis Daun Benalu Mangga

Pengujian secara mikroskopis digunakan untuk metikauwk
bahwa serbuk yang digunakan benar-benar serbuk laensiu mangga
(Dendropthoe Pentandrél)). Maka dilakukan uji identifikasi dengan
menggunakan mikroskop. Daun benalu man@gn@ropthoe Pentandra
(L)) yang telah di serbuk diletakkan diatas objé&ksg secukupnya dan
diteteskan dengan air secukupnya. Kemudian ditdémgan deg glass dan
diamati dengan menggunakan mikroskop. Uji daun lnemaangga

(Dendropthoe Pentandr@.)) secara skematis yaitu sebagai berikut :

Meletakkan serbuk daun benalu mangga pada objsk gla
secukupnya

}
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Menetesi serbuk dengan air secukupnya dan ditigngah
deg glass

|

Amati bentuk sampel didalam mikroskop

}

Mencatat hasilnya

Gambar 3.3Skema Identifikasi Mikroskopi

5. Pembuatan Ekstrak Maserasi

Proses maserasi dilakukan dengan 100gr simplisiasidikkan
kedalam maserator, lalu tambahkan dengan 750mble2&f%. Rendam
selama 1 minggu dengan pengadukan setiap harideam 5 menit.
Setelah 5 hari, keluarkan maserasi dan saring nueragggn kain flannel
rangkap. Ukur hasil maserasi yang diperoleh dergaa menimbang
cawan penguap kosong catat hasilnya, kemudianghitalume ekstrak
total dilihat dengan gelas ukur, lalu selanjutnyabBng berat ekstrak
total tersebut, kemudian tambahkan hasil volumé&aksotal dan berat

ekstrak total.

Setelah dilakukannya proses penimbangan sampekegro
selanjutnya yaitu dengan menguapkan ekstrak memgignncawan
penguap sampai memperoleh ekstrak yang mengerdgtlaB hasil
ekstrak mengental, kemudian timbang hasil ekstraktdt tersebut

(cawan + ekstrak kental — berat cawan).

Masukkan 100 gr simplisia ke dalam maserator

}
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Menambahkan 750 ml etanol 96%

}

Merendam selama 1 minggu dengan pengadukan setiap h
+ 5 menit

|

Setelah 5 hari, keluarkan maserasi dan saring nueradggn
kain flannel rangkap

}

Mengukur hasil maserasi dengan cara menimbang cawan
uap kosong lalu hitung volume ekstrak total dengglas
ukur

}

Menimbang berat ekstrak total, kemudian tambahleesil h
volume ekstrak total dan berat ekstrak total

.

Menguapkan ekstrak menggunakan cawan penguap sampai
memperoleh ekstrak kental

}

Menimbang hasil ekstrak kental dengan rumus
(cawan + ekstrak kental — berat cawan)

Gambar 3.4Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi
6. Pembuatan Ekstrak Sokletasi
Proses Sokletasi dilakukan dengan 40 gr simplisraasukkan
kedalam, lalu tambahkan dengan 500 ml etanol 96%maBukkan
kedalam labu alas bulat, kemudian melakukan precidstasi 4 sampai
6 jam (3 kali replikasi)dengan suhu stabiPZ0Osampai tetesan siklus
tidak berwarna lagi, untuk mencapai sirkulasi yaagus menggunakan

penangas air, ekstraksi yang diperoleh kemudiaekdizan dengan
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menggunakan rotary evaporator pada suhBC48ampai diperoleh
ekstrak kental, dinginkan dan saring dengan kaimefl kemudian ampas
dibuang. Hasil ekstraksi diuapkan untuk mendapatdesirak kental,
kemudian dihitung rendemennya (cawan + ekstrakakertterat cawan).
Ukur hasil sokletasi yang diperoleh dengan cara immiggng
cawan penguap kosong catat hasilnya, kemudianghitalume ekstrak
total dilihat dengan gelas ukur, lalu selanjutnyabBng berat ekstrak
total tersebut, kemudian tambahkan hasil volumé&aksotal dan berat

ekstrak total.

Masukkan 40 gr simplisia ke dalam

}

Menambahkan 750 ml etanol 96%

}

Setelah ekstrak kental saring menggunakan kaindlan
rangkap

v

Mengukur hasil sokletasi dengan cara menimbang caap
kosong lalu hitung volume ekstrak total dengangalaur

}

Menimbang berat ekstrak total, kemudian tambahlesil h
volume ekstrak total dan berat ekstrak total

}

Menguapkan ekstrak menggunakan cawan penguap sampai
memperoleh ekstrak kental

}
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Menimbang hasil ekstrak kental dengan rumus
(cawan + ekstrak kental — berat cawan)

Gambar 3.5Skema Pembuatan Ekstrak (Yuliani, 2018)

7. Evaluasi ekstrak
1. Uji Bebas Etanol
Reaksi uji bebas etanol yaitu dengan cara memasudidsirak
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2 tét8Q:Pekat
dan asam asetat, panaskan dan amati bau etantlakElgatakan
bebas etanol bila tidak ada bau etil asetat (e khas dari etanol

(Yuliani 2018).

Memasukkan sedikit esktrak ke dalam tabung reaksi,
kemudian menambahkan 2 tetes$SBy dan asam asetat

A
Mengamati perubahan bau, bila tidak ada bau etil asetat
(ester) khas dari etanol, maka ekstrak terbebas dari etano

A

Menyimpan ekstrak di tempat tertutup rapat

Gambar 3.7 Skema Uji Bebas Etanol(Yuliani, 2018)
2. Uji Identifikasi Tanin

Menyiapkan ekstrak daun benalu mangga dari masesjng
metode, ambilekstrak daun benalu mangga kemudiaukkan pada
tabung reaksi selanjutnya tambahkan 2 tetes lartf@@k, tanin

merupakan senyawa fenolik yang terhidrolisis, maka ekstrak
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mengandung senyawa tanin akan menghasilkan wajana kehitaman
atau biru tua (Mabruroh, 2015).

Menyiapkan alat dan bahan

!

Mengambil ekstrak

!

Menambahkan 2 tetes FaCl

}

Mengamati hasil

Gambar 3.8 Skema Pengujian Tanin(Yuliani, 2018)
3. Uji KLT

Siapkan alat uji KLT dan Fase gerak sesuai dengdmtpngan
perbandingan fase gerak yang telah dihitung. Jearubkamber dengan
kertas saring hingga jenuh, kemudian beri garis d#am bawah pada plat
KLT yang sudah dijenuhkan (1cm). Selanjutnya oviam LT selama 3
menit pada suhu 45 derajat celcius. Setelah di @eejplkan sampel
ekstrak ke plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler

Selanjutnya masukkan plat KLT ke dalam chamber ysudph
jenuh. Tunggu hingga fase gerak sampai garis kattes plat. Setelah
sampai angkat plat KLT dan keringkan. Amati nhodagyanuncul pada
plat KLT dilihat dibawah sinar UV 204nm/366nm. Seteselesai hitung
Rf (Jarak yang ditempuh sampel / Jarak yang di tdnpgelarut) dan HRf

(Jarak yang ditempuh sampel / Jarak yang ditemplaryt dikali 100).
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Menyiapkan alat dan bahan
I
v v

Mengaktifkan plat KLT denga Membuat fase gerak
mengoven plat selama 3 menit
pada suhu 4%

Memasukkan kloroform :

methanol (7 : 3) ke dalam
chamber

! }

Menotolkan sampel pada garisMenjenuhkan dengan kertas
batas bawah pada plat KLT| saring sebagai indikatornya

} }

Menunggu hingga kering pada Menunggu sampai jenuh dan
plat KLT siap digunakan fase gerak siap digunakan

| |
!

Memasukkan plat KLT kedalam chamber yang sudaimulijlean

!

Menunggu eluen naik sampai tanda batas atas plat KI.
kemudian angin-anginkan hingga plat KLT kering

!

Melihat bercak yang nampak dibawah sinar UV dermgzamang
gelombang 254 nm dan 366 nm, kemudian menganafidarR
membandingkan dengan nilai Rf standar

Membuat garis batas atas dan
bawah pada plat KLT

Gambar 3.6 Skema Pengujian KLT
8. Uji Antioksidan dengan DPPH
1. Pembuatan Larutan Blangko

Membuat larutan blanko cukup dengan pelarut 10 an@t95%.

Menimbang 10 mL etanol

v

Memasukkan secukupnya kedalam kuvet
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Gambar 3.9 Skema Pembuatan Larutan Blangko
2. Pembuatan Larutan DPPH

Untuk membuat larutan DPPH diambil sebanyak 2,5 mg
laludiarutkan kedalam labu ukur 50 mLkemudianmenraimkbn etanol

95% sampai tanda batas dan kocok hingga homogen.

Memasukkan kedalam labu ukur 50

v

Mengambil DPPH 2,5 mg, dilarutkan dengan etand
95%

v

Volume dicukupka
Gambar 3.10Skema Pembuatan Larutan DPPH

3. Penetapan Panjang Gelombang Maksimal DPPH
Larutan DPPH sebanyak 2 mL, dimasukkan kedalamngabu
reaksi. Lalu menambahkan 2 mL etanol 95% dan kosakpai
homogen. Selanjutnya larutan dpph diinkubasi sel@Manenit pada
suhu 3?PC seteklah selesai kemudian menuangnya kedalamt kuve
dengan larutan blanko etanol dan diukur penentaafapg gelombang
400-600 nm dengan menggunakan sprektofotometri W/-Wusfiroh

et al, 2012).

Memasukkan larutan DPPH sebanyak 2 mL kedalam talun
reaksi lalu ditambahkan etanol 95% sebanyak 2 mL

v

Lalu kocok sampai homogen

v

Spektrofotometer gelombang 400-600 nm
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v

Catat panjang gelombang maksimalnya

Gambar 3.11Skema Penentuan Panjang Gelombang
Maksimal

4. Pembuatan Larutan Induk Pembanding Vitamin C
Mengambil 10 mg Vitamin C, memasukannya kedalanu lab
ukur 50 mL, ditambahkan dengan etanol 95% sampdathatas dan
selanjutnya dibuat larutan seri Vitamin C dengarPBRIengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara konsentrasilardéagan nilai
absorbansinya, sehingga konsentrasi sampel dagetialdui, larutan
seri vitamin C dibagi menjadi 20 ppm, 40 ppm, 6@ppan 80 ppm,

masing-masing diambil dari larutan induk Vitamin C.

Mengambil 10 mg Vitamin C

v

Dilarutkan dengan 50 ml etanol 95%

v

Mengambil sampel dari masing-masing larutan seri dg
ditambah 1 mL larutan DPPH

14

Gambar 3.12Skema Pembuatan Larutan Induk Pembanding
5. Pembuatan Larutan Seri Induk Sampel 1000 ppm
Menimbang ekstrak daun benalu mangga sebanyak 5@amg

larutkan dengan etanol, kemudian masukkan kedabmukur 50 mL.
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Volume dicukupkan dengan etanol sampai tanda bdaas kocok

sampai homogen dan diperoleh larutan induk san@) ppm.

Menimbang ekstrak daun Benalu Mangga sebanyak 50 mg

v

Kemudian larutkan dengan etanol

v

Memasukkan kedalam labu ukur 50 mL

v

Volume cukupkan dengan etanol kocok sampai homqgen

Gambar 3.13Pembuatan Larutan Induk Sampel 1000 ppm
6. Penetapan Kadar Antioksidan Vitamin C
Mengambil 4 mL sampel kemudian ditambahkan dengarl_1
larutan DPPH yang telah diinkubasi, selanjutny&uliypada panjang
gelombang maksimal yang didapat. Sebagai blankaundigan

methanol (Mabruroh, 2015).

Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C

v

Mengukur pada panjang gelombang maksimal yanT

didapat

Gambar 3.14Skema Kadar Vitamin C
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7. Penetapan Kadar Antioksidan Ekstrak
Mengambil ekstrak sebanyak 4 mL dan ditambahkamgaterd
mL larutan DPPH, selanjutnya diukur pada panjantprgleang

maksmial yang didapat. Sebagai blanko digunakarokta

Mengambil 4 mL ekstrak dan ditambahkan 1 mL larid&¥PH

v

Diinkubasi selama 30 mnit pada suhu 37°C

v

Mengukur pada panjang gelombang maksimal yang didap

Gambar 3.15Skema Penetapan Antioksidan Ekstrak

Data absorbansi ektrak dihitung nilai persen (%}iva&s

antioksidannya (Rizkia, 2014).

. ... . _Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% inhibisi = P2 x 100%

Absorbansi kontrol

Pembanding asam askorbat dilakukan uji aktivitatioksidan
seperti sampel. Setelah didapatkan persen aktivétasoksidan,
selanjutnya dihitung nilai IC50 dengan rumus (Wdkm 2018;

Praptiwi, 2006).

y=ax+b

b
(x)IC50 = ——
a
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Menurut Widyaningsih (2012), suatu senyawa dikataksebagai
antioksidan sangat kuat jika nilali d&kurang dari 50ug/mL, kuat untuk 1G
bernilai 50-100ug/mL, sedang jika 16 bernilai 151-200ug/mL, dan jika IGo
bernilai lebih dari 20Qug/mL maka aktivitas antioksidan yang dimiliki sahga
lemabh.

Berikut persamaan dari Intensitas dengan Nila IC

INTENSITAS  NILAIIC so(png/mL)

Sangat Aktif <50
Aktif 50-100
Sedang 101-250
Lemah 250-500
Tidak Aktif >500

Jika dalam perhitungan kurva linier dibawah hubungantara log
konsentrasi dengan probit, maka y = ax+b adalakxis;ayang kemudian untuk
hasil 1IGoyang didapat dengan diantilogkan.

Y = % Inhibisi
a = Gradien
b = Konstanta

x = konsentrasi (pg/ml)
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3.5 Analisis Data
Metode analisa data pada penelitian ini dilakukaangan

menggunakan analisis deskriptif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada dtdaknya kandungan
tanin dan aktivitas antioksidan pada daun benalingge Dendrophtoe
pentandra(L)). Pada penelitian ini identifikasi senyawa tadigunakan dengan
uji reaksi warna, sedangkan untuk aktivitas antd&s menggunakan uiji
Spektrofotometri UV-Vis dengan peredaman DPPH. Renamangga
(Dendrophtoe pentandrdl.)) merupakan tumbuhan epifit semi-parasit yang
menggunakan tumbuhan lain untuk bertahan hidupgsebaangnya. Daun
benalu mangga dari Desa Kradenan (Brebes) dengauilimdaun muda dan tua
yang tidak rusak. Faktor lingkungan seperti cuaoAu dan tingkat polusi udara
yang ada dapat mempengaruhi kadar antioksidan,edapg diambil di dataran
rendah mempengaruhi beberapa faktor seperti patleia yang cukup tinggi,
iklim serta cuaca yang berbeda antara dataranitil@ggdataran rendah.

4.1 Persiapan Sampel
Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini atluelbeberapa
proses yaitu pengumpulan bahan, pencucian bahaajapgan bahan,
pengeringan bahan dan penghalusan bahan. Pendaciarbenalu mangga
dilakukan dengan menggunakan air mengalir untulgmiéangkan debu atau
kotoran yang menempePerajangan dilakukan agar mempercepat proses
pengeringan serta memperluas permukaan pada sdPnpsks pengeringan

dilakukan dengan sinar matahari langsung sampandketengan ditutup

46
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menggunakan kain hitam agar terhindar dari debu &taoran. Proses
penghalusan dilakukan menggunakan blender dan ldidgagan ayakan
no.16 mesh. Hal ini untuk mempermudah proses pemarzat karena
semakin kecil ukuran serbuk maka semakin luas peaanu sehingga
senyawa tanin akan lebih mudah keluar kepermukadrarb dan dapat
teresktraksi secara sempurna.

Sampel kemudian diidentifikasi secara mikroskopigikk mengetahui
kebenaran sampel yang digunakan. Berdasarkantliteralaun benalu
mangga memiliki fragment-fragment meliputi serablgrenkim, parenkim
batang, epidermis batang, epidermis dengan storaptdermis perhiasan
bunga, untaian rambut penutup, epidermis dan rapdatup (Farmakope
Herbal, 2011).

Tabel 4.1Hasil Uji Mikroskopik Daun Benalu Mangga

No. Sampel Nama Fragment Pustaka

Serabut Sklerenkim

i b

Rambut Penutup




LanjutanTabel 4.1

3.
Epidermis
batang
4. ,
Epidermis dan
rambut penutup
5.
Untaian rambut
penutup
6.
Epidermis |
perhiasan bunga
7.

Parenkim
batang
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4.2 Proses Maserasi

Penyiapan ekstrak pada penelitian ini dilakukan gden metode
maserasi. Dimana metode maserasi merupakan sdlahmstode ekstraksi
yang dilakukan dengan cara merendam simplisia nateatggunakan pelarut
tertentu bukan air (bukan nonpolar) atau setengalsedama waktu atau
periode tertentu dengan sesekali dilakukan dengaggmukan sesuai dengan
aturan atau pustaka tertentu. Langkah pertamagadas pembuatan ekstrak
maserasi daun benalu mangga dengan metode masatasnenimbang daun
benalu mangga 100 gram, sampel yang telah ditimkamydian di maserasi
selama 1 minggu dengan pengadukan 5 menit sekalijieen agar sampel

terekstraksi dengan sempurna menggunakan pelandl€16%.

Proses maserasi diperoleh ekstrak cair yang kemudipekatkan
dengan pemanasan langsung yang betujuan untuk aqekegu pelarut yang

digunakan yaitu etanol 96%.

Gambar 4.1 Ekstraksi dari metode Maserasi
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4.3 Proses Sokletasi

Penyiapan ekstrak selanjutnya yaitu dengan meto#tetasi. Metode
ekstraksi sokletasi merupakan metode ekstraksiatepgnsip pemanasan
dan perendaman sampel yang menyebabkan terjademagahan dinding
dan membran sel akibat perbedaan tekanan antaatamicdan diluar sel.
Langkah pertama pada proses pembuatan ekstraktesiktaun Benalu
Mangga yaitu menimbang 40 gram daun benalu marsggapel yang telah
ditimbang kemudian di sokletasi selama 3 kali kgdi, bertujuan agar
ekstraksi sampel memperoleh hasil yang sempurnaudmmenguap ke
atas dan melewati pendingin udara yang akan menggah uap tersebut
menjadi tetesan yang akan terkumpul kembali. Bitathn melewati batas
lubang pipa samping soklet maka akan terjadi sadiulSirkulasi yang
berulang menghasilkan ekstrak yang baik ditandagde perubahan warna
bening hasil dari sirkulasi yang terjadi didalanmgueapan tersebut.

Proses sokletasi diperoleh ekstrak cair kemudipakditkan langsung
dengan pemanasan yang bertujuan untuk mengupak&rutpeyang

digunakan yaitu pelarut etanol 96%.

Gambar 4.2 Ekstraksi dari metode Sokletasi
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4.4 Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol pada penelitian ini bertujuan kmhembuktian ekstrak
benar-benar bebas dari pelarut etanol maka dilakujdebas etanol dengan
menggunakan pereaksi>$ydan asam asetat, dengan caramenyiapkan 2
tabung reaksi masing-masing berisi 2 tetesekstealg yberbeda kemudian
menambahkan keduanya dengan larutas5Q4d 2 mL dan asam asetat 2
mL.Selanjutnya mengamati perubahan bau yaitu decgiandipanaskan, jika
tidak ada bau etil asetat (ester) yang khas d#airyteetanol yang digunakan
maka, ekstrak sudah terbebas dari etanol akan jgdapnasih berbau etanol
maka ekstrak belum terbebas dari aseton dan pepkin kembali (Yuliani
2018).

Tabel 4.2Uji Bebas Etanol

Hasil Uji Cara Uji Keterangan

Maserasi Uji Bebas Etanol dengan ca Jika masih berbau ester
2 tetes ekstrak + 2 mL230Q; maka belum terbebas
+ 2 mL asam asetat dari pelarut

Sokletasi Uji Bebas Etanol dengan cadéka masih berbau ester
2 tetes ekstrak + 2 mL23Qy maka belum terbebas
+ 2 mL asam asetat dari pelarut

(Yuliani, 2018)
4.5ldentifikasi Tanin Ekstrak Daun Benalu Mangga
Identifikasi senyawa tanin menggunakan ekstrak dsmalu mangga
yaitu dengan mengambil ekstrak daun benalu mangga#ian memasukkan

pada tabung reaksi, selanjutnya tambahkan 2 tetegah FeC| tanin
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merupakan senyawa fenolik yang terhidrolisis, makgka ekstrak
mengandung senyawa tanin akan menghasilkan wajaa kehitaman atau
biru tua (Mabruroh, 2015). Hasil identifikasi semgatanin dapat dilihat pada
tabel 4.3.

Tabel 4.3Identifikasi senyawa tanin

No Metode Hasil Keterangan

1 Maserasi Ekstrak maserasi

+ 2 tetes FeGl

2 Sokletasi Ekstrak sokletasi +

2 tetes FeGl

4.6 Uji Kromatografi Lapis Tipis
Ekstrak daun benalu mangga diuji dengan metode Kiognafi Lapis
Tipis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidalsgyayawa aktif didalam
ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan dalamneredam radikal bebas
(DPPH). Pada Kromatografi Lapis Tipis, fase gerakgydigunakan adalah
kloroform : methanol ( 7 : 3), hal ini dikarenakantuk mengetahui bahwa
pelarut yang digunakan dapat mengekstraksi senfaseagerak dengan baik

atau tidak. Kemudian fase diam yang digunakan adsli@a gel 60 bs4yang
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bersifat polar. Sebelum plat KLT digunakan terletiénulu dilakukan proses
pengovenan pada suhu®@sselama 3 menit. Bertujuan untuk mengaktifkan
fungsi plat dan mengurangi kadar air serta menggilan residu yang masih
menempel pada plat KLT.

Selanjutnya proses penjenuhan fase gerak yangiddam chamber
bertujuan agar tekanan udara yang ada di dalamhgratan tekanan udara
yang diluar chamber menjadi sama. Setelah fasek gerah seluruhnya
kemudian plat KLT dielusidasi didalam chamber yaetpelumnya sudah
ditotolkan terlebih dahulu dengan ekstrak daun lbemaangga dengan
pelarut etanol. Kemudian tahapan selanjutnya $epel@ses elusidasi selesali,
lempeng silica gel dikeringkan dengan cara di aagiginkan kemudian
dilihat kenampakan noda pada lampu UV 254 dan 3660engan melihat
noda yang tampak pada lampu UV 254 dari replikasing-masing ekstrak
diperoleh data Rf dan hRf pada tabel berikut:

Tabel 4.4Data Rf dan hRf Kromatografi Lapis Tipis

Standar
Flavonoid (Devi
No. Rf hRf
2017)
Rf HRf
Pelarut Maserasi Sokletasi Maserasi Sokletasi
1 0,64 0,70 64 70 0,88 0,88

Rata-rata 0,64 0,70 64 70

Nilai Rf sampel mendekati nilai Rf standar senyaWavonoid

menunjukan bahwa pada sampel terbukti mengandumgawse flavonoid.
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Nilai Rf di pengaruhi oleh struktur kimia dari sewya yang di pisahkan, sifat
dari penyerap dan derajat keaktivitasnya, tebal kiemataan dari lapisan
penyerap, pelarut atau fase gerak, derajat kejenblegana kromatografi,
teknik percobaan jumlah cuplikan yang digunakahusaan kesetimbangan

(Sheila Wulandari, 2018).

4.7 Reaksi DPPH dengan Antioksidan

Proses penangkalan radikal bebas pada penelitiameimggunakan DPPH
melalui mekanisme pengambilan atom hidrogen dayaea antioksidan oleh
radikal bebas sehingga pengujian aktivitas antitélesiyang paling cocok bagi
pelarut etanol dan methanol. Metode pengujian demf@PH dipilih karena
metode ini merupakan metode yang sederhana, mumgdat, dan hanya
memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi aktivéasoksidan dari senyawa
bahan alam. Prinsip kerja dari pengukuran adalamysdradikal bebas stabil
yaitu DPPH yang dicampurkan dengan senyawa antiakssehingga radikal

bebas dapat direndam (Robinson, T., 1983 dalam2Big3)

4.8 Panjang Gelombang Maksimum
Ekstrak daun benalu mangga kemudian di uji aksvitantioksidan
menggunakan metode DPPH. Pengukuran panjang gehgntbaksimum
DPPH menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis dengaerva 10 dari 400-
600 nm. Pengukuran panjang gelombang maksimum jbantuuntuk
mengetahui panjang gelombang yang memiliki serapainggi. Sampel
harus dilakukan panjang gelombang maksimum agaekegmnya lebih

maksimal karena perubahan absorbansi untuk setiaprskonsentrasi yang
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berpengaruh paling besar, selain itu juga memirkamakesalahan (Gandjar
dan Rohman, 2007 dalam Mabruroh, 2012). Panjargrgeing maksimum

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang

Panjang Gelombang _
Absorbansi DPPH

400 nm 0,113
410 nm 0,124
420 nm 0,132
430 nm 0,130
440 nm 0,135
450 nm 0,138
460 nm 0,124
470 nm 0,126
480 nm 0,143
490 nm 0,155
500 nm 0,162
510 nm 0,163
520 nm 0,157
530 nm 0,143

540 nm 0,126




LanjutanTabel 4.5

550 nm

560 nm

570 nm

580 nm

590 nm

600 nm

0,111

0,096

0,083

0,073

0,068

0,059
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Hasil diperoleh dari panjang gelombang maksimum BRBalah 510 nm.

Dari hasil absorbansi yang telah diperoleh dagatati kurva panjang gelombang

maksimum sebagai berikut :
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Gambar 4.Kurva Panjang Gelombang Maksimum

4.9 Aktivitas Antioksidan Vitamin

C + DPPH

Selanjutnya mengukur aktivitas antioksidan masimaging larutan seri

Vitamin C yang telah ditambah dengan

larutan DPPKNnggunakan
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Spektrofotometri Uv-Vis dengan 3 kali replikasi. gRkasi bertujuan agar

hasilnya konstan atau mendekati hasil yang samsil égpat dilihat pada tabel

Tabel 4.6 Aktivitas Antioksidan Vitamin C + DPPH

No. Konsentrasi Absorbansi Replikasi Rata-rata %
Absorbansi Inhibisi
I Il 1l
1 20 ppm 0,042A 0,042A 0,042A 0,042A 20,75%
2 40 ppm 0,034 A 0,034A 0,034A 0,034A 35,84%
3 60 ppm 0,029A 0,029A 0,029A 0,029A 45,28%
4 80 ppm 0,017A 0,017A 0,017A 0,017 A 67,92%
Tabel 4.7 Aktivitas Antioksidan Vitamin C dalam bentuk Probit
No Konsentrasi Log % Inhibisi Probit ICso  Standar
Konsentrasi ICs0
Vitamin C
(Mu’Nisa,
2012)
1 20 ppm 1,30 21% 4.19
2 40 ppm 1,60 36% 4.64
3 60 ppm 1,78 45% 4.87 >02 2,92
4 80 ppm 1,90 68% 5.47

Data dari konsentrasi dan absorbansi dapat dig&abdurva baku berupa

grafik kurva vitamin C dengan absorbansi yang ddpahjukkan pada gambar 4.
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Probit Analysis and LC 50
Calculation

5,5
y =1,951x + 1,581
R2=0,914
5
4s /—f—Probit

——Linear (Probit)

probit

0,00 0,50 1,00 1,50 2,00
Log ppm

Gambar 4.5Regresi Linier Vitamin C
Hasil pengamatan absorbansi vitamin C dengan Spgetametri Uv-Vis
pada panjang gelombang 510 nm dengan data septks dsehingga
mendapatkan regresi linier vitamin C dengan angkaly951 + 1,581 dengan
harga koefisien korelasi (r) adalah 0,914

Tabel 4.8Hasil 1G5 Vitamin C

No Sampel Persamaan Regresi Linier NilagolC
1 Vitamin C Y =1,951+1,581 5,02
r=0,914

4.10 Aktivitas Antioksidan Sampel Daun Benalu Mangg
Ekstrak daun Benalu Mangga dari masing-masing neetdulji
aktivitas antioksidan diperoleh nilai absorbansilaNabsorbansi tersebut
dihitung aktivitas penghambatnya (%inhibisi) dibsag#an dengan
absorbansi blanko sehingga diperoleh nilabl©alam pengukuran ini juga
dilakukan pengukuran absorbansi blanko yakni umeknperoleh %inhibisi

yang digunakan untuk penentuandC



Tabel 4.9Aktivitas Antioksidan daun Benalu Mangga
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Sampel Konsentra  Absorbansi Replikasi Rata-rata %
Si | I " Absorbansi  Inhibisi
20 ppm 0,044 A 0,048 A 0,049A 0,047 A 11,32%
40 ppm 0,035 A 0,036 A 0,036 A 0,035A 33,96%
Maserasi 60 ppm 0,037 A 0,037 A 0,038A 0,037 A 30,18%
80 ppm 0,025A 0,025A 0,025A 0,025A 52,83%
Sokletasi 20 ppm 0,033 A0,033 A 0,033A 0,033A 37,73%
40 ppm 0,029 A 0,029 A 0,029 A 0,029 A 45,28%
60 ppm 0,019 A 0,019A 0,019A 0,019A 64,15%
80 ppm 0,014 A 0,014 A 0,014A 0,014 A 73,58%
Absorbansi blanko = 0,053
Sampel Konsentra  Absorbansi Replikasi Rata-rata %
Si | I " Absorbansi  Inhibisi
20 ppm 0,044 A 0,048 A 0,049A 0,047 A 11,32%
. 40ppm 0,035A 0,036 A 0,036 A 0,035A 33,96%
Maserasi
60 ppm 0,037 A 0,037 A 0,038A 0,037 A 30,18%



80 ppm

Sokletasi 20 ppm

40 ppm

60 ppm

80 ppm

0,025 A 0,025 A 0,025 A

0,033 A0,033 A 0,033 A

0,029 A 0,029 A 0,029 A

0,019 A0,019A 0,019A

0,014 A 0,014 A 0,014A

0,025 A

0,033 A

0,029 A

0,019 A

0,014 A

60

52,83%

37,73%

45,28%

64,15%

73,58%

Data % inhibisi selanjutnya diplotkan ke tabel prointuk memperoleh nilai

probit, kemudian dibuat grafik antara log konsesit(a) dan probit (y) sehingga

diperoleh regrensi linier y = ax + b. Dengan merkkan nilai y = 5 (probit dari

50%), maka nilai 16 merupakan konsentrasi dari antioksidan yang dapat

menghambat 50% radikal bebas dan % inhibisi agaddiandingan antara selisih

dari absorbansi blanko dan absorbansi sampel demadpsorbansi blanko

(Winarno, 2010).

Tabel 5.0 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Benalu Manggaldpa Bentuk

Probit
Sampel Konsentra Log % Probit 1Cso  Standar
Si Konsentra Inhibisi ICs0
Si Vitamin C
(Mu’'Nisa,
2012)
Maserasi 20 ppm 1,301 11% 3,77
89,6 2,92
40 ppm 1,602 34% 4,59
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60 ppm 1,778 30% 4,48
80 ppm 1,903 53% 5,08
Sokletasi 20 ppm 1,301 38% 4,69
40 ppm 1,602 45% 4,87
36,1 2,92
60 ppm 1,778 64% 5,36
80 ppm 1,903 74% 5,64

Nilai ICsotersebut didapatkan dari persamaan regresi lirdkmad gambar

dan tabel dibawah ini :

6 - y =1.928x + 1.305
R2=0.868
5 .
R 4 ]
=
o 3 - == Probit
o
2 1 —— Linear (Probit)
1 _
0 T T 1
0,500 1,000 1,500 2,000
Log ppm

Gambar 4.6 Regresi Linier Sampel Metode Maserasi

6 -
c | ‘—/ y = 1.588x + 2.525
R?=0.898
4 -
% 3 =¢—>Seriesl
s 2 ——Linear (Series1)
1 -
0 T T )
0,500 1,000 1,500 2,000
Log ppm

Gambar 4.7Regresi Linier Sampel Metode Sokletasi
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Persamaan regresi linier yang didapat digunakamkumenentukan nilai
ICso
4.11 Hasil Nilai ICso

Pada penelitian ini hasil nilai $gyang didapat menunjukan perbedaan
nilai 1ICso pada masing-masing metode. Ekstrak hasil dari ceegokletasi
mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuzdrtiingkan hasil maserasi.
Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh suhuakkst dimana dengan
metode sokletasi suhu ektraksi dapat diatur seédtk tmerusak komponen
antioksidan yang dibutuhkan. Dengan penambahan sduda ekstraksi
komponen antioksidan yang dibutuhkan dapat teraksitisempurna, sehingga
semakin banyak komponen yang terlarut maka semadsar pula aktivitas

antioksidannya. (Setyowati, W.A.E dan DamayantR.[2014)

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan vitamin @edoleh nilai IGosebesar
5,02 ppm. Menunjukan bahwa vitamin C sebagai asitifain sekunder berfungsi
menangkap senyawa radikal bebas serta mencegalingg reaksi berantai.
Pada penelitian ini vitamin C digunakan sebagai l@erding dari aktivitas
antioksidan ekstrak daun benalu mangga. Vitaminegthpunyai polaritas yang
tinggi karena mengandung gugus hidroksil sehinggdah diserap oleh tubuh.
Oleh sebab itu vitamin C dapat bereaksi dengarkahdiebas serta mampu

menetralisir radikal bebas. (Henny Nurhasnawatl, 720

Hasil penelitian pada ekstrak sampel didapatkam IGkodari masing-masing

metode yaitu metode Maserasi didapatkan nilab #8besar 89,ig/mL dan
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metode Sokletasi didapatkan nilasé@6,1pg/mL. Semakin kecil nilai Igmaka
senyawa tersebut semakin kuat sebagai antioksittusnéh, et al, 2009;
Wulandari, 2018). Aktivitas antioksidan ektrak ddaamalu mangga pada metode
maserasi memiliki nilai 165 yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstraksi
pada metode sokletasi. Hal ini dapat disimpulkahwzaaktivitas antioksidan
ektrak daun benalu mangga pada metode sokletai &Miif dibandingkan
dengan ekstrak daun benalu mangga pada metodeasiagéamun demikian
dilihat dari aktivitas antioksidannya ekstrak daoenalu mangga berpotensi

sebagai alternatif bahan antioksidan alami.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dambahasan maka dapat
diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebdxgprikut :
1. Terdapat senyawa tanin pada Ekstrak daun benalggaatari metode
Maserasi dan Sokletasi.
2. Metode yang menghasilkan nilai aktivitas antiokesideng paling baik
pada sampel daun benalu mangga yaitu pada metkhtaso dilihat dari

hasil nilai IGo yang didapat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memjaa :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang damgan metabolit
sekunder yang terdapat pada daun Benalu Mangga.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan rdetgang berbeda.

3. Ekstrak daun Benalu Mangga dapat dijadikan sebagjaan aktif dalam

sediaan farmasi yang dapat mencegah radikal bebas.
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Lampiran 1

Perhitungan Ekstrak daun Benalu Mangga

1. Penimbangan sampel
a. Sampel Maserasi
Beaker glass kosong =100g

Beaker glass + sampel =280,94 g (a)

Beaker glass + sisa =102,74 g (b)
Berat sampel = (beaker glass + sampel) — (bed&ss ¢
sisa)

=102,749-80,94g=21,8¢g
b. Sampel Sokletasi

Beaker glass kosong =40¢g

Beaker glass + sampel =87,24g(a)

Beaker glass + sisa =118,01 g (b)

Berat sampel =b-a

= 118,01 g— 87,24 g=30,77 g

67



2. Rendemen ekstrak daun Benalu Mangga

% Rendemen

berat ekstrak

berat sampel

a. Sampel Maserasi
Berat sampel
Cawan porselen kosong
Cawan porselen + ekstrak

Berat ekstrak kental
Rendemen

b. Berat sampel
Cawan porselen kosong
Cawan porselen + ekstrak

Berat ekstrak kental

Rendemen

=100

= 80,

x 100%

g
94¢

=102,74 g

=218¢g

218g
100

=40g¢g

= 87,

X 100% = 21,8 %

24 ¢

=118,01¢g

=30,77¢9

30,77 g

40

x 100% = 76,9 %
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Lampiran 2
Perhitungan KLT

1. Membuat fase gerak

Kloroform : Methanol =7 : 3

Kloroform :%x 10 mL =7 mL

Methanol =13—0x 10 mL =3 mL

2. Analisa Rf dan hRf

a. Sampel Maserasi

__Jarak yang ditempuh sampel

Rf

- Jarak yang ditempuh pelarut

7,8

=0,64

arak yang ditempuh sampel
hRf =.iakyang ditemp Pl % 100

Jarak yang ditempuh pelarut

= 0,64 x 100
=64
b. Sampel Sokletasi

__Jarak yang ditempuh sampel

Rf

- Jarak yang ditempuh pelarut

=0,70

arak yang ditempuh sampel
hRf =lifakydng ditemp Pel 4 100

Jarak yang ditempuh pelarut

=0,70 x 100

=70
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Lampiran 3

Pengenceran

1. Pengenceran etanol 96% menjadi 95%
Volume yang dibuat = 100 mL
Konsenttrasi etanol yang akan dibuat = 95%) (N
Etanol yang tersedia = 96% AN
V1x N1 =Vax N2

(100 x 95) = (4 X 96)

9500
Vo=22
96

= 98,95
Etanol 95% akan dibuat dengan cara mengambil e®&%6lsebanyak 98,95

mL ad 100 mL (aquadest)

2. Pembuatan Larutan Induk DPPH

10000 ppm = 10.000g _ 1g _ 1mL

1.000.000 mL 100mL 100 mL

Diambil 1 mL ekstrak + pelarut ad 100 Ml

3. Pembuatan Larutan Induk Vitamin C

1000 g 1.000.000 g
1000 ppm = =
1.000.000 mL 1.000.000 mL

= 1mg/mL

Diambil 100 mg Vitamin C + pelarut ad 100 mL
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4. Pembuatan Larutan Seri Sampel

20 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 10000 ppm = 20 x 50 mL

_ 1.000
10.000

1

= 0,1 mL ad 50 mL (pelarut)
40 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 10000 ppm =40 x 50 mL

_ 2.000
10.000

1

= 0,2 mL ad 50 mL (pelarut)
60 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 10000 ppm = 60 x 50 mL

_ 3.000
10.000

1

= 0,3 mL ad 50 mL (pelarut)
80 ppm
ViX M1=V2x M2

V1x 10000 ppm =80 x 50 mL

_ 4.000
10.000

1

= 0,4 mL ad 50 mL (pelarut)
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5. Pembuatan Larutan Seri Vitamin C

20 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 1000 ppm =20 x 50 mL

_ 1.000
1.000

1

=1 mL ad 50 mL (pelarut)
40 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 1000 ppm =20 x 50 mL

_2.000
1.000

1

=2 mL ad 50 mL (pelarut)
60 ppm
VixX M1 =VaXx M2

V1x 1000 ppm =20 x 50 mL

_3.000
1.000

1

=3 mL ad 50 mL (pelarut)
80 ppm
ViX M1=V2Xx M2

V1x 1000 ppm = 20 x 50 mL

_4.000
1.000

1

=4 mL ad 50 mL (pelarut)
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Lampiran 4

Perhitungan % inhibisi dan 1Cso Vitamin C

Absorbansi blanko—Absorbansi sampel

% inhibisi = Absorbansi kontrol x 100%
y=ax+b
(x)IC50 = ——
a
Vitamin C

% inhibisi

« 20 ppm 2222 5100 = 20,75%

+ 40 ppm =222 5100 = 35,84%

* 60 ppm =222 100 = 45,28%

« 80 ppm =222 5100 = 67,92%

ICso:y=ax+b

5=2,6620x + 0,3054

_5-0,31
2,66

=1,76

Antilog = 5,021g/mL
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Lampiran 5

Perhitungan % inhibisi dan ICso Sampel

. ... - _Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% inhibisi = P2 x 100%

Absorbansi kontrol

y=ax+b

(X)IC50 = >——
a

Sampel Metode Maserasi
% inhibisi

0,053-0,047

* 20 ppm = ooss % 100 = 11,32%

0,053-0,035

* 40 ppm = x 100 = 33,96%
0,053

0,053-0,037

* 60 ppm = o053 X 100 = 30,18%

0,053-0,025

* 80 ppm = o053 X 100 =52,83%

ICso:y=ax+b

5=1.48x+2.10

_5-2,10
1,48

=1,95

Antilog = 89,6ug/mL

Sampel Metode Sokletasi

% inhibisi
« 20 ppm =222 5100 = 37,73%
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0,053-0,029
e 40 ppm =222372029
pp 0,053

0,053-0,019

* 60 ppm = 0,053

0,053-0,014
° 80 m=——}——
pp 0,053

ICso:y=ax+Db

5=1.58x+2.52

_5-2,52
1,58

Antilog = 36,Jug/mL

x 100 = 45,28%

x 100 = 64,15%

x 100 = 73,58%

=1,56
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Lampiran 6

Tabel Probit
PROBIT
PROSENTASE
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 - 267 295 312 325 3,36 3,45 3,52 3,59 3,66
10 3,72 3,77 3,82 3,87 392 3,95 401 4,05 4,08 4,12
20 4,17 419 423 4,26 4,29 433 4,36 4,39 4,42 4,45
30 4,48 450 4,53 4,56 4,59 4,61 4,64 4,67 4,69 4,72
40 4,75 4,77 4,80 4,82 4,85 4,87 4,90 4,92 4,95 4,97
50 5,00 503 505 508 510 513 5,15 5,18 520 5,21
60 525 528 531 533 536 539 541 544 547 550
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 581
80 584 588 592 595 599 6,04 6,08 6,13 6,18 6,23
90 6,28 6,34 6,41 6,48 6,55 6,64 6,75 6,88 7,05 7,33
o0 01 02 03 04 05 06 07 08 09
99 733 7,37 7,41 7,46 751 758 7,66 7,75 7,88 8,09
(Ulvi, 2016)
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Lampiran 7

Gambar Penelitian

1. Pembuatan Ekstrak

No. Gambar

Keterangan

77

Pemilihan Sampel

Perajangan

Pengeringan

Pengeringan sampel
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Gambar daun benalu
mangga yang sudah
melalui tahap

pengeringan

Pembuatan ekstrak

Penyaringan

Penguapan sampel

Penimbangan cawan

kosong



2.
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10 Cawan + isi
Identifikasi Senyawa dan Penentuan Absorbansi
No. Gambar Keterangan

Identifikasi tanin

Uji bebas etanol

Penjenuhan KLT
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Melihat bercak pada
sinar UV gelombang
254
Melihat bercak pada
sinar UV gelombang
366
. -

Pembuatan Larutan
DPPH

I Penentuan Absorbansi
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11

12

13

14
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Pembuatan Larutan
Induk Metode
Maserasi

Pembuatan Larutan
Induk Metode
Sokletasi

Pembuatan Larutan
Blanko

Pembuatan Larutan
Seri

Penetapan Kadar

Metode Maserasi
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Penetapan Kadar
Metode Sokletasi

Penetapan Kadar
Vitamin C
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